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 Ampas sagu memiliki potensi yang dapat digunakan sebagai alternatif pakan karena 
kandungan bahan organik yang tinggi. Namun, rendahnya kandungan protein dan 
tingginya serat kasar membatasi pemanfaatannya sehingga dilakukan pengolahan 
kombinasi amoniasi biofermentasi dengan mikroorganisme lokal (MOL) yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas ampas sagu secara fisik dan kimia. Penelitian menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan dengan kombinasi 
penambahan urea dan mikroorganisme lokal dari isi rumen dengan P0: ampas sagu + 5% 
urea, P1: P0 + 3% MOL, P2: P0 + 4% MOL dan P3: P0 + 5% MOL. Ampas sagu diperoleh dari 
Desa Simbune, Kabupaten Kolaka Timur. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
penambahan amoniasi dan MOL sebanyak 3% mampu mempertahankan kualitas fisik 
ampas sagu dan meningkatkan kualitas kimia dengan menurunkan serat kasar. 
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1. PENDAHULUAN 

Ampas sagu merupakan hasil samping dari proses pengolahan tanaman sagu menjadi tepung. 

Keberadaan ampas sagu masih menjadi limbah yang mencemari lingkungan terutama menyebabkan 

pendangkalan sungai. Hal ini terjadi karena pengolahan sagu umumnya dilakukan dekat sungai sehingga 

ampas sagu banyak terbuang ke sungai. Pemanfaatan ampas sagu sebagai pakan alternatif untuk ternak 
ruminansia pada musim kemarau dapat dilakukan karena pada musim kemarau jumlah pakan utama 

ternak ruminansia seperti rumput berkurang. Ampas sagu mempunyai kandungan bahan organik yang 

tinggi tetapi kandungan protein kasar yang rendah, yaitu 2,1%. McDonald et al., (2010) menyatakan 

kebutuhan protein dalam pakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok sebesar 7%. Oleh karena itu, 

diperlukan sumber protein dari bahan pakan lain atau pengolahan untuk meningkatkan kandungan protein 

pada ampas sagu. 
Pengolahan pakan dapat dilakukan dengan beberapa metode diantaranya pengolahan fisik, kimia, 

biologis, dan kombinasi. Pengolahan fisik dapat dilakukan dengan cara pemanasan, penggilingan, dan 

pemotongan. Pengolahan kimia dapat dilakukan dengan penambahan urea (amoniasi), penambahan asam 

organik dan penambahan alkali seperti natrium hidroksida dan kalsium hidroksida (Jayanegara et al., 2017). 

Pengolahan biologi menggunakan enzim, bakteri, dan jamur sedangkan pengolahan kombinasi 

menggabungkan dua jenis pengolahan baik fisik, kimia maupun biologi (Sarnklong et al., 2010). 
Pengolahan kombinasi telah cukup sering dilakukan untuk meningkatkan kualitas ampas sagu, 

terutama melalui kombinasi pengolahan kimia dan biologi. Pengolahan kimia dilakukan dengan 

menambahkan urea atau melalui proses amoniasi sedangkan pengolahan biologi memanfaatkan jamur dan 

bakteri. Bakteri yang umum digunakan untuk pengolahan pakan diantaranya Lactobacillus, Sp yang 

diperoleh dari produk EM4. Pemanfaatan sumber bakteri lain masih sangat sedikit dilakukan seperti 

penggunaan bakteri yang berasal dari mikroorganisme lokal (MOL) yang berasal dari isi rumen. Penggunaan 
isi rumen sebagai sumber bakteri dapat dilakukan karena isi rumen masih memiliki mikroorganisme yang 

cukup banyak yang dapat dimanfaatkan sebagai agen untuk meningkatkan kualitas bahan pakan (Hudha 

et al., 2020). 

Kualitas pakan dapat dilihat dan diukur dari segi kualitas fisik (organoleptik), kimia (pH dan nutrien) 

dan biologis (kecernaan). Kualitas fisik dan kimia merupakan indikator utama dalam pengolahan pakan 

terutama pakan fermentasi. Analisis kedua aspek ini dapat menunjukkan keberhasilan suatu proses 
pengolahan pakan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas fisik 

dan kimia dari ampas sagu yang diolah melalui proses amoniasi dan biofermentasi dengan mikroorganisme 

lokal dari isi rumen. 

 

2. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

2.1   Lokasi dan Waktu Penelitian 
Ampas sagu yang digunakan berasal dari Desa Simbune Kecamatan Tirawuta, Kabupaten Kolaka 

Timur. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2024.  

2.2    Alat dan Bahan 

Bahan penelitian terdiri dari ampas sagu, aquades, urea, dan mikroorganisme lokal (MOL) dengan alat 

yang digunakan antara lain terpal, timbangan, toples 1 liter, dan pH meter. 
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2.3 Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuannya adalah sebagai berikut:  

P0 : Ampas Sagu + 5% Urea 

P1 : P0 + MOL 3% 

P2 : P0  + MOL 4% 
P3 : P0  + MOL 5% 

 

2.4 Prosedur Penelitian 

Proses fermentasi dilakukan dengan cara ampas sagu dikeringkan di bawah sinar matahari selama ±2 

hari menggunakan alas terpal sampai kadar air mencapai ±50%. Ampas sagu yang telah dikeringkan 
ditambahkan urea sebanyak 5% dan MOL isi rumen 3%, 4%, dan 5% dari 1 kilogram ampas sagu dicampur 

sampai homogen. Ampas sagu dengan penambahan urea dan MOL yang telah homogen dari masing-masing 

perlakukan dimasukkan ke dalam toples 1 liter sambil dipadatkan. Toples yang telah diisi dengan sampel 

ampas sagu ditutup rapat sehingga tidak ada udara yang dapat masuk dan diinkubasi selama 21 hari.  

 

2.5 Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 

2.5.1 Kualitas Fisik 

Ampas sagu yang telah diinkubasi selama 21 hari diambil sampel sebanyak 5 gr untuk dianalisis 

kualitas fisik secara organoleptik oleh panelis berdasarkan indikator pada Tabel 1. 

Tabel 1. Standar penilaian kualitas fisik ampas sagu fermentasi. 

Indikator Karakteristik Score 

Warna Coklat Muda 3-3,9 
 Coklat 2-2,9 

 Coklat Tua 1-1,9 

Aroma Asam 3-3,9 

 Tidak Asam/Tidak Busuk 2-2,9 

 Busuk 1-1,9 

Tekstur Padat (Remah-Remah, Tidak Menggumpal, Tidak Berlendir) 3-3,9 

 Sedikit Lembek (Agak Berlendir dan Menggumpal) 2-2,9 
 Lembek (Berair, Menggumpal, dan Berlendir) 1-1,9 

Sumber: Hanifah et al., (2023) 

 

2.5.2 ph 

Analisis pH pada ampas sagu amoniasi biofermentasi dilakukan dengan cara ditimbang dan 
ditambahkan aquades dengan perbandingan 1:10 selanjutnya diblender agar sampel dan aquadest 

tercampur homogen. Langkah selanjutnya, pH meter dicelupkan ke dalam sampel yang telah hogomen 

sampai indikator angka di pH meter stabil. Setelah angka di pH meter stabil, kemudian dicatat sebagai pH 

ampas sagu. 

2.5.3 Kandungan Nutrien  

Analisis kimia atau analisis kandungan nutrien menggunakan metode analisis proksimat dengan 

parameter yang dianalisis terdiri dari analisis bahan kering (BK) kadar abu, protein kasar (PK), dan serat 

kasar (SK) (AOAC, 2005). 

 

2.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan analisis sidik ragam ANOVA dan hasil 

yang berbeda nyata diuji lanjut menggunakan uji lanjut DUNCAN (Harsojuwono et al., 2021). 
 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kualitas Fisik 

Kualitas fisik menjadi indikator utama dari keberhasilan pengolahan pakan secara amoniasi dan 

fermentasi. Kualitas fisik ampas sagu yang dianalisis terdiri dari warna, aroma, dan tekstur. Kualitas fisik 

ampas sagu melalui pengolahan amoniasi biofermentasi menggunakan MOL isi rumen pada penelitian ini 

disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kualitas fisik ampas sagu dengan pengolahan amoniasi - biofermentasi menggunakan urea dan 

MOL. 

Perlakuan 
Parameter 

Warna Aroma Tekstur 

P0 2,33c 2,07b 3,09b 

P1 3,12b 2,24a 3,13b 

P2 3,20ab 2,04b 3,10b 

P3 3,41a 2,10b 3,35a 
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Keterangan: Angka yang diikuti superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P < 0,01). 

 

3.1.1 Warna 

Warna menjadi salah satu indikator yang sering digunakan untuk melihat proses pakan yang diolah 

secara fermentasi. Warna pakan hasil fermentasi yang baik adalah menyerupai warna asli pakan sebelum 

fermentasi (Alvianto et al., 2015; Marhamah et al., 2019). Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengolahan 
ampas sagu dengan amoniasi biofermentasi berpengaruh sangat nyata terhadap warna (P < 0,01). Perlakuan 

P3 tidak berbeda nyata dengan P2 tetapi berbeda nyata terhadap P1 dan P0. Pengolahan amoniasi  

biofermentasi dengan MOL isi rumen mampu mempertahankan warna ampas sagu tetap coklat muda 

dengan skor 3,12 – 3,41. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu, dimana penambahan isi rumen pada 

ampas sagu yang difermentasi sampai 6% mampu mempertahankan warna ampas sagu sama dengan warna 

aslinya (Hanifah et al., 2023). Warna ampas sagu pada P3, P2, dan P1 yang tidak berbeda dengan warna 
aslinya. Hal ini diduga karena adanya bakteri yang berasal dari isi rumen. Bakteri tersebut diduga 

memanfaatkan oksigen sehingga terjadi proses aerobik yang berlangsung dengan cepat. Sedangkan pada P0, 

warna ampas sagu berubah menjadi coklat dari warna aslinya coklat muda dengan skor 2,33. Hal ini 

kemungkinan karena tanpa penambahan bakteri sehingga proses aerobik berlangsung lebih lama, sejalan 

dengan penelitian lainnya dimana proses aerobik dapat menyebabkan terjadinya perubahan warna (Christi 

et al., 2019; Tatra et al., 2024). 
3.1.2 Aroma 

Aroma merupakan parameter yang mempengaruhi indikator lain, seperti pH dalam proses pengolahan 

pakan fermentasi. Aroma ampas sagu yang diolah melalui pengolahan amoniasi - biofermentasi disajikan 

pada Tabel 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan ampas sagu dengan amoniasi biofermentasi 

berpengaruh sangat nyata terhadap aroma (p <0,01) dimana P1 berbeda sangat nyata dengan P0, P2, dan P3. 

Skor aroma berkisar 2,04 – 2,24 dengan aroma tidak asam/tidak busuk tetapi tercium aroma amoniak 
akibat penambahan 5% urea, sejalan dengan penelitian terdahulu dimana penambahan urea akan 

menghasilkan pakan fermentasi beraroma amoniak (Fitriani et al., 2022). Aroma amonia diduga muncul 

karena perubahan ikatan kimia urea menjadi amoniak selama inkubasi, sementara mikroorganisme dari 

MOL tidak mampu untuk menyerap gas amonia yang dihasilkan dalam proses amoniasi-biofermentasi 

(Candrasari et al., 2019). 

3.1.3 Tekstur 
Penilaian kualitas fisik produk fermentasi, terutama tekstur sangat penting karena produk fermentasi 

yang baik memiliki tekstur yang menyerupai aslinya. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan 

MOL berpengaruh sangat nyata terhadap tekstur ampas sagu dengan pengolahan amoniasi - biofermentasi 

(Tabel 2). Tekstur P3 berbeda sangat nyata dengan P0, P1, dan P2. Skor nilai berkisar 3,09 – 3,35 yang 

karakteristik padat (remah, tidak menggumpal, dan tidak berlendir). Penambahan MOL sebanyak 5% (P3) 
mampu mempertahankan tekstur ampas sagu sama dengan tekstur ampas sagu sebelum fermentasi; hasil 

yang sama diperoleh (Hanifah et al., 2023) dengan penambahan cairan rumen 6% membuat tekstur ampas 

sagu remah, tidak menggumpal, dan tidak berlendir. 
 

3.2 Kualitas Kimia 

3.2.1 Nilai pH 
pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk mengukur tingkat keasaman atau kebasaan dari 

suatu bahan dan umum digunakan untuk menentukan keberhasilan sutau produk fermentasi (Falola et al., 
2013). Nilai pH ampas sagu pada penelitian ini berkisar dari 8,51 – 8,60 dengan hasil sidik ragam tidak 

berbeda nyata antara perlakuan (Gambar 1). Nilai pH yang basa yang diperoleh diduga karena tidak 

terbentuk asam laktat dan asam-asam organik yang merupakan produk utama dari proses fermentasi akibat 

adanya penambahan urea yang menyebabkan mikroorganisme dari MOL mensitesis nitrogen menjadi asam-
asam amino sehingga nitrogen terlarut akan meningkat yang menyebabkan pH juga meningkat selain itu 

pada bahan pakan yang mengandung protein tinggi atau adanya tambahan sumber protein lainnya dan 

kadar abu yang tinggi akan mnyebabkan terbentuknya kapasitas penyangga atau buffering capacity (Despal 

et al., 2011; Tatra et al., 2024). 

Gambar 1. Nilai pH ampas sagu dengan pengolahan amoniasi biofermentasi menggunakan urea dan MOL. 
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3.2.2 Kandungan Nutrien 

Nutrien dalam suatu bahan pakan menjadi salah satu kualitas yang harus diketahui karena nutrien 

menentukan kualitas suatu bahan pakan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan ternak. Kandungan 

nutrien bahan pakan ampas sagu yang diolah melalui proses amoniasi dan biofermentasi menggunakan 

MOL disajikan pada Tabel 3. Hasil sidik ragam dari beberapa kandungan nutrien pada penelitian memberi 

pengaruh yang nyata (P<0,05) yaitu kandungan abu dan SK sedangkan kandungan BK total dan PK 
pengolahan amoniasi - biofermentasi tidak memberi pengaruh yang nyata pada ampas sagu.  

Bahan kering total  ampas sagu dengan pengolahan amoniasi - biofermentasi pada penelitian ini 

berkisar dari 19,31% - 19,97%, lebih rendah dibandingkan hasil Martaguri et al., (2011) pada ampas sagu 

yang difermentasi dengan menggunakan Neurospora sp, Penicillium sp, dan Trichoderma harzianum. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Setiawati et al., (2023) pada kulit singkong 

dengan penambahan urea. Hal ini diduga akibat penggunaan bahan organik oleh mikroba sebagai sumber 
energi, dimana karbohidrat yang dipecah menjadi glukosa oleh mikroba menghasilkan karbondioksida dan 

air  sehingga kadar air meningkat dan bahan kering menurun (Fardiaz, 1986). 

Kandungan abu ampas sagu dengan pengolahan amoniasi-biofermentasi berkisar antara 4,82%–

5,33%. Penambahan MOL 3% menghasilkan kandungan abu yang signifikan lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan lain. Peningkatan kadar abu diduga disebabkan oleh mikroorganisme dalam MOL yang 

memanfaatkan bahan organik selama fermentasi, sebagaimana dinyatakan oleh Styawati et al. (2014) bahwa 
semakin banyak bahan organik terdegradasi, kadar abu akan meningkat. 

Tabel 3. Kandungan nutrien ampas sagu dengan pengolahan amoniasi - biofermentasi menggunakan urea 

dan MOL. 

Perlakuan 
Kandungan Nutrien (%) 

BK Total Abu PK SK 

P0 19,60 4,99b 7,34 16,92a 

P1 19,31 5,33a 8,42 12,71b 

P2 19,97 4,82b 8,47 13,93b 

P3 19,71 5,09ab 8,05 13,46b 

Keterangan: Angka yang diikuti superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata (0,01< P 
< 0,05). 

 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa amoniasi-biofermentasi pada ampas sagu tidak berpengaruh 

nyata terhadap kandungan PK, yang berkisar antara 7,34%–8,47%. Namun, terjadi peningkatan protein 

dengan penambahan MOL hingga 4%, sementara pada perlakuan P3 dengan 5% MOL, kandungan protein 
kasar menurun. Peningkatan protein diduga karena MOL yang berasal dari isi rumen mengandung 

mikroorganisme pencerna urea menjadi asam amino, sehingga meningkatkan protein kasar (Putri et al., 
2023). Penurunan protein pada pakan yang difermentasi dengan dosis mikroorgnisme lebih tinggi 

disebabkan oleh degradasi protein menjadi asam amino yang kemudian diurai kembali oleh mikroorganisme 

menjadi amonia dan komponen flavor yang mengakibatkan protein terukur lebih rendah (Pranoto et al., 
2013). Kandungan protein kasar yang diperoleh sudah mencukupi untuk menjaga kesehatan dan aktivitas 

rumen, sesuai rekomendasi McDonald et al., (2010) yaitu 7%–8%. 
Pengolahan ampas sagu dengan amoniasi biofermentasi secara signifikan menurunkan kandungan 

serat kasar. P0 berbeda nyata dengan P1, P2, dan P3, namun ketiganya tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan. Kandungan serat kasar berkisar antara 12,71%–16,92%, dengan P1 memiliki kadar terendah. 

Amoniasi dan amoniasi biofermentasi berhasil menurunkan serat kasar dari 21,23% pada ampas sagu tanpa 

pengolahan (Tampoebolon, 2009). Penurunan ini terjadi karena urea menghasilkan amonia yang memecah 

ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa (Setiawati et al., 2023), serta mikroorganisme dari MOL yang 
mempercepat degradasi (Serli et al., 2022). 
 

4. SIMPULAN 

Pengolahan kombinasi amoniasi biofermentasi dengan penambahan 3% MOL mampu 

mempertahankan kualitas fisik ampas sagu dan meningkatakan kualitas kimia dengan menurunkan serat 

kasar. 
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